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ABSTRAK

Pendidikan matematika di sekolah bertujuan agar siswa memiliki cara berpikir kreatif yang baik dalam
menyelesaikan soal. Matematika dan berpikir kreatif merupakan dua hal yang tidak dapat dipisahkan yaitu dalam
pembelajaran matematika kreativitas sangat dibutuhkan terutama dalam menyelesaikan soal matematika yang
melibatkan siswa untuk berpikir kreatif, dimana siswadiharapkan dapat mengemukakan ide-ide baru yang kreatif
dalam menyelesaikan soal. Dalam pembelajaran kebanyakan siswa malas mengikuti pembelajaran yang berpusat
pada guru menimbulkan rendahnya cara berpikir kreatif. Pembelajaran akan lebih bermakna, hendaknya
menggunakanstrategi pembelajaranyang berpusat pada siswa yaitu Cooperative Skript. Agar siswa memiliki
caraberpikir kreatif yang baik maka aspek yang perlu diperhatikan salah satunya karakteristik dalam menerima,
memproses, dan mengorganisasikan informasi untuk mencapai solusi atau disebut dengan gaya kognitif, setiap
siswa memiliki gaya kognitif berbeda. Untuk itu penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan Profil Berpikir
Kreatif Siswa Kelas X SMAN 3 Kediri Materi Trigonometri menggunakan Cooperative Script berdasarkan Gaya
Kognitif Tahun Pelajaran 2017/2018, Skripsi, Pendidikan Matematika.Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan 4 subjek penelitian yaitu 2 siswa reflektif dan 2 siswa impulsif yang diperoleh dari Matching
Familiar Figure Test (MFFT) dan tes berpikir kreatif. Teknik analisis data yang digunakan yaitu uji validitas,
reduksi data, penyajian data dan pengambilan kesimpulan.Hasil penelitian kedua subjek reflektif yaitu SR; dan
SR, mampu membuat soal dan penyelesaiannya mengikuti pola tertentu dengan lancar, menggunakan cara yang
beragam atau lebih dari satu, dan membuat soal yang berbeda dan baru. Dua subjek impulsif yaitu Sl dan
Sl,yang pertama SI; mampu membuat soal dan penyelesaiannya mengikuti pola tertentu. Akan tetapi
memberikan penjelasan kurang lengkap dan kurang lancar,menggunakan cara yang beragam, membuat soal yang
berbeda dan baru dari soal yang ia buat sebelumnya. Kemudian yang kedua Sl,, mampu membuat soal dan
penyelesaiannya mengikuti pola tertentu. Akan tetapi, pertanyaan yang diajukan kurang sesuai dengan perintah
soal tes berpikir kreatif sehingga penyelesaian yang dihasilkan kurang tepat, tidak menyelesaikan soal
menggunakan ragam cara, dan membuat soal yang berbeda dengan mengaitkan soal sebelumnya.

Kata Kunci : Berpikir Kreatif, Cooperative Script, Gaya Kognitif.
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I. PENDAHULUAN

Pendidikan matematika merupakan
ilmu dasar yang mendukung
perkembangan ilmu lainnya, oleh karena
itu pendidikan matematika menjadi salah
satu faktor utama dalam mengembangkan
ilmu pengetahuan dan teknologi. Dalam
kreativitas

pembelajaran  matematika

sangat  dibutuhkan terutama dalam
memecahkan masalah matematika yang
melibatkan peserta didik untuk berpikir
kreatif, di mana peserta didik diharapkan
dapat mengemukakan ide- ide baru yang
kreatif dalam menganalisis dan
menyelesaikan soal. Cara berpikir kreatif
setiap individu siswa tentu berbeda. Oleh
karena itu, pendidik harus dapat
mengetahui tingkat berpikir kreatif para
siswanya sehingga bisa menerapkan
serangkaian strategi pembelajaran yang
sesuai. Salah satu model pembelajaran
yang berpusat pada siswa adalah
pembelajaran cooperative skript. Untuk
mengasah cara berpikir kreatif matematis
siswa,  pendidik  perlu  mengenali
karakteristik siswa dalam menerima,
memproses dan mengorganisasikan
informasi  yang  diperoleh  dalam
menyelesaikan masalah yang disebut
dengan gaya kognitif. Penelitian ini
dilakukan dengan tujuan:

(1) Mendeskripsikan profil berpikir

kreatif siswa kelas X SMAN 3 Kediri
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materi trigonometri menggunakan
cooperative  script berdasarkan gaya
kognitif reflektif. (2) Mendeskripsikan
profil berpikir kreatif siswa kelas X SMAN
3 Kediri materi trigonometri menggunakan
cooperative  script berdasarkan gaya
kognitif impulsif.

Setiap manusia yang memiliki akal
mampu digunakan untuk berpikir pastilah
mampu untuk menghasilkan  sebuah
kreativitas. Berpikir kreatif dapat diukur

dan diklasifikasikan menjadi beberapa

tingkatan  berpikir  kreatif ~ dengan
menggunakan beberapa indikator.
(Siswono, 2008:19), menyebutkan

indikator berpikir kreatif terdiri dari : (1)
kefasihan (fluency) yaitu kemampuan
siswa memberi jawaban yang beragam dan
benar dengan mengikuti pola tertentu.

(2) keluwesan (flexibility) vyaitu
kemampuan siswa memecahkan masalah
dengan berbagai cara yang berbeda, namun
bersifat mutlak.

(3) kebaharuan

kemampuan siswa menjawab masalah

(novelty)  vyaitu

dengan beberapa jawaban berbeda-beda
tetapi bernilai benar atau satu jawaban
yang “tidak biasa” dilakukan oleh individu
(siswa) pada tingkat pengetahuan dan tidak
mengikuti pola tertentu.

Pendekatan pembelajaran agar dapat
meningkatkan cara berpikir kreatif siswa
tingkat tinggi dapat berkembang apabila
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siswa difasilitasi untuk terlibat aktif dalam
pembelajaran yang berpusat pada siswa.
Salah satu model pembelajaran yang
berpusat pada siswa adalah pembelajaran
cooperative  skript. Seperti yang
diungkapkan  Brousseau dalam Hadi
(2007 :175) bahwa cooperative script
merupakan penyampaian materi ajar yang
diawali pemberian wacana atau ringkasan
materi ajar kepada siswa yang kemudian
diberikan kesempatan kepada siswa untuk
membacanya sejenak dan memberikan ide-
ide atau gagasan baru ke dalam materi ajar
yang diberikan guru, lalu siswa diarahkan
untuk menunjukkan ide-ide pokok yang
kurang lengkap dalam materi yang ada
secara bergantian sesama pasangan
masing-masing.

Dalam menyelesaikan sebuah
permasalahan seseorang mencari solusi
dengan caranya sendiri, hal ini
menyebabkan setiap orang memiliki
karakter yang berbeda-beda dalam memilih
strategi penyelesaian masalah yang disebut
dengan gaya kognitif (Danili dalam wahyu,
2016). Gaya kognitif yang mempengaruhi
perkembangan kreativitas siswa adalah
gaya  kognitif  berdasarkan  waktu
pemahaman konsep yang dikutip dalam
Warli (2009: 568), yaitu gaya kognitif
reflektif dan gaya kognitif impulsif.
Menurut  Warli  mendefinisikan  anak

reflektif mempertimbangkan  banyak
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alternatif sebelum merespon sehingga
tinggi kemungkinan bahwa respon yang
diberikan adalah benar. Sedangkan anak
impulsif akan  mengambil  keputusan
dengan cepat tanpa memikirkannya secara
mendalam sehingga jawaban cenderung
salah.
Il. METODE
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif karena bertujuan
untuk mendeskripsikan gambaran secara
garis besar berpikir  kreatif  siswa
berdasarkan gaya kognitif,  sedangkan
jenis penelitian ini adalah studi kasus yang
mengamati aspek berpikir kreatif siswa.
B. Penentuan Subjek

Subjek dalam penelitian ini adalah

4 orang siswa kelas X IPS3 SMAN 3
Kediri yang dipilih berdasarkan skor gaya
kognitif yaitu 2 orang siswa dengan skor
gaya kognitif reflektif dan 2 orang siswa
degan skor gaya kognitif impulsif. Dimulai
dengan memilih subjek menggunakan
instrument tes gaya kognitif yaitu MFFT
(Matching Familiar Figures Test), tes ini
dikembangkan oleh Warli di mana dalam
tes tersebut terdiri dari 2 item soal
percobaan dan 13 item soal. Pada tiap-tiap
item terdiri dari 1 gambar standar dan 8
variasi gambar dengan hanya satu gambar
yang tepat. Tugas pokok siswa vyaitu

mencari satu gambar yang sesuai dengan
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gambar standar. Yang harus diperhatikan
dalam pengukuran gaya kognitif reflektif
dan  impulsif  yaitu  waktu yang
dipergunakan untuk menyelesaikan soal (t)
dan banyaknya jawaban salah siswa (f).
Waktu ideal untuk pengukuran gaya
kognitif siswa reflektif dan impulsif pada
penelitian ini dengan 13 soal ditetapkan t =
15 menit. Siswa reflektif diambil dari
kelompok siswa menggunakan waktu
(t) > 64,14 dan frekuensi menjawab
(f) < 1,77.

Sedangkan siswa impulsif diambil dari

sampai  jawaban  benar

siswa yang menggunakan waktu (t) <
64,14 dan frekuensi menjawab sampai
jawaban benar (f) > 1,77. Berdasarkan
skor gaya kognitif diperoleh 4 subjek
penelitian yaitu 2 subjek dengan gaya
kognitif reflektif yang diberi kode SR, (t)
rata-rata 134,34 detik dan (f) rata-rata
1,2308, kemudian SR, dengan (t) rata-rata
154,51 detik dan (f) rata-rata 1,6923.
Sedangkan untuk 2 subjek gaya kognitif
impulsif yang diberi kode Sl; dengan (t)
rata-rata 10,41 detik dan (f) rata-rata
2,5385, kemudian Sl, dengan (t) rata-rata
25,14 detik dan (f) rata-rata 2,5385.
C. Teknik Analisis Data

Setelah terpilih subjek maka dilakukan
tes berpikir kreatif dan wawancara, hasil
wawancara tersebut kemudian direduksi
untuk diambil poin-poin pentingnya dan
disajikan dengan hasil tes tulis subjek agar
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mudah menganalisis kekonsistenan
jawaban subjek, selain itu peneliti juga
mendeskripsikan  hasil ~ tersebut dan
disesuaikan dengan teori sebelumnya untuk

mempermudah menarik kesimpulan.

I1l. HASIL DAN PEMBAHASAN
Berikut adalah hasil penelitian terkait

profil berpikir kreatif berdasarkan gaya

kognitif:

A. Profil Profil Berpikir Kreatif SR,

1. Fluency (kelancaran)

Mampu membuat soal dan
penyelesaiannya  mengikuti  pola
tertentu. Menjelaskan dan menuliskan
jawabannya dengan lancar saat
wawancara.

2. Flexibility (keluwesan)

Mampu membuat ragam
penyelesaian yang berbeda serta
menjelaskan dengan lengkap dan
benar tanpa mengalami kesulitan.

3. Novelty (kebaharuan)

Mampu membuat soal yang
berbeda dan baru dari soal yang telah
ia buat sebelumnya dengan hasil yang
sama. Subjek dapat menjelaskannya
dengan lancar dan benar. Sesuai
dengan vyang diungkapkan Philip
(2977: 71) mendefinisikan anak
reflektif mempertimbangkan banyak
alternatif sebelum merespon sehingga
tinggi kemungkinan bahwa respon
yang diberikan adalah benar.

simki.unpkediri.ac.id
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B.

1.

D.

Profil Berpikir Kreatif SR,
Fluency (kelancaran)

Mampu menjelaskan soal yang ia
buat dan menuliskan jawaban dengan
lancar, lengkap dan benar serta
mengikuti pola tertentu.

Flexibility (keluwesan)

Mampu menggunakan cara yang
beragam atau lebih dari satu dari soal
yang telah ia buat.

Novelty (kebaharuan)

Mampu membuat soal yang
berbeda dan baru dari sebelumnya.
Profil Berpikir Kreatif Sl

Fluency (kelancaran)

Mampu membuat soal dan
penyelesaiannya  mengikuti  pola
tertentu. Akan tetapi memberikan
penjelasan tentang hasil

penyelesaiannya kurang lengkap dan
kurang lancar sehingga penjelasannya
kurang jelasuntuk dipahami saat
wawancara.

Flexibility (keluwesan)

Menggunakan cara yang beragam
atau berbeda untuk menyelesaikan
soal yang telah ia buat sebelumnya
dengan hasil yang sama.

Novelty (kebaharuan)

Mampu membuat soal yang
berbeda dan baru dari soal yang ia
buat sebelumnya.

Profil Berpikir Kreatif Sl,
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Fluency (kelancaran)
Mampu membuat soal dan

penyelesaiannya  mengikuti  pola
tertentu. Akan tetapi, pertanyaan yang
diajukan sesuai

kurang dengan

perintah soal tes berpikir kreatif
sehingga penyelesaian yang dihasilkan
kurang tepat.

Flexibility (keluwesan)

Tidak mampu menyelesaikan soal
menggunakan ragam cara. Hanya
memberikan penjelasan uraian yang
(2006: 97)

menjelaskan bahwa anak impulsif akan

salah. Nasution
mengambil keputusan dengan cepat

tanpa memikirkannya secara

mendalam sehingga pendapat kurang

akurat.
Novelty (kebaharuan)
Mampu membuat soal yang

berbeda dengan mengaitkan soal

sebelumnya.

Penutup

Simpulan

Profil  berpikir kreatif Siswa
Reflektif (SR, dan SR3)

Pada subjek SR, dan SR,, mempunyai

kesamaan terhadap ketiga indikator. Yang

pertama

membuat soal dan

fluency (kelancaran), mampu

penyelesaiannya

mengikuti pola tertentu. Menjelaskan dan

menuliskan jawabannya dengan lancar saat

Wwawancara.

Selanjutnya flexibility

simki.unpkediri.ac.id
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(keluwesan), mampu membuat ragam
penyelesaian ~ yang  berbeda  serta
menjelaskan dengan lengkap dan benar
tanpa mengalami kesulitan. Yang ketiga
novelty (kebaharuan), mampu membuat
soal yang berbeda dan baru dari soal yang
telah ia buat sebelumnya dengan hasil yang
sama. Subjek dapat menjelaskannya
dengan lancar dan benar.

2. Profil berpikir kreatif Siswa

Impulsif (SI; dan Sl5)

Indikator fluency (kelancaran) pada
subjek Sl;, mampu membuat soal dan
penyelesaiannya mengikuti pola tertentu.
Akan tetapi memberikan penjelasan
penyelesaian kurang lengkap dan kurang
lancar sehingga kurang jelas untuk
dipahami saat wawancara.yang kedua,
flexibility (keluwesan), menemukan rumus
yang beragam atau berbeda untuk
menyelesaikan soal yang telah ia buat
sebelumnya dengan hasilyang sama.
Kemudian novelty (kebaharuan), mampu
membuat soal yang berbeda dan baru dari
soal yang ia buat sebelumnya.

Indikator fluency (kelancaran) pada
subjek Sl,, mampu membuat soal dan
penyelesaiannya mengikuti pola tertentu.
Akan tetapi, pertanyaan yang diajukan
kurang sesuai dengan perintah soal tes
berpikir kreatif sehingga penyelesaian
yang dihasilkan kurang tepat. Berikutnya
indikator flexibility (keluwesan), subjek
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tidak mampu  menyelesaikan  soal

menggunakan  ragam  cara, hanya

memberikan penjelasan uraian yang salah.

Pada indikator novelty (kebaharuan),

mampu membuat soal yang berbeda

dengan mengaitkan soal sebelumnya.

B. Saran
Berdasarkan hasil dan pembahasan di

atas, terdapat saran-saran sebagai berikut :

1. Dalam pembelajran matematika, siswa
dengan gaya kognitif impulsif adalah
anak yang dengan cepat merespon
suatu situasi, namun respon pertama
yang diberikan sering salah. Guru
hendaknya lebih memotivasi dan
mendampingi siswa impulsif agar cara
berpikir  kreatifnya dapat diasah
dengan baik..

2. Dengan mengenali gaya kognitifnya
siswa dapat menyesuaikan
karakteristik gaya kognititf yang
dimiliki dengan kebiasaan belajarnya
agar kelemahan dalam hal berpikir
kreatif dihindari dan diperbaiki.

3. Hasil penelitian ini dapat dijadikan
acuan bagi peneliti lain  untuk
melakukan penelitian sejenis misalkan
berpikir kreatif dari aspek gaya
kognitif yang lain atau dari aspek-
aspek berpikir lainnya. Selain itu,
peneliti lain juga dapat mengukur gaya
kognitifyang sama dengan

menggunakan instrumen yang lain.

simki.unpkediri.ac.id
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